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Sama dengan kereta api dan pesawat udara, teleskop adalah
seperti tempat berteduh dan berlindung, yang nyaman dan aman.
Peralatan teknologis tersebut - dan yang sejenisnya -
memungkinkan seorang pengamat menjadi asyik dan gemar
mengawasi Hindia Belanda yang molek, dunia yang gemerlap dan
membahagiakan.

Kalaupun yang diamati tersebut ternyata adalah hal-hal
mencurigakan, menakutkan, atau menularkan penyakit - bahkan
lengkap dengan angka-angka statistiknya - akan tetap saja
dirasakan (ny)aman karena kesemuanya itu berjarak, berada di
sebalik kaca.

Rudolf Mrazek, 2006, Engineers of Happyland. Perkembangan
Teknologi dan Nasionalisme di Sebuah Koloni, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia), 164, 167.
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